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This research aims to analyze the initial conditions, describe the level of 
validity and analyze the level of completeness of student's scores on the 
results of developing mathematics student worksheets based on problem- 
based learning strategies on the operation material of addition and 
subtraction of negative integers in class VI SDN 71 West Pontianak. The 
research method used is research and development (RnD) by adapting the 
Thiagarajan 4D design development model. The data source of this research 
is the results of the validation of three validators, as well as the test results of 
students on a small and large scale. The data collection technique of this 
research is validator questionnaire, test questions for students, and 
documentation on the validation process, as well as documentation during the 
use of LKPD by students. The results showed that during the development 
process of LKPD Mathematics based on problem-based learning strategies, it 
had gone through 4 stages, namely the define stage, the design stage, the 
development stage, and the dissemination stage. The feasibility of the LKPD 
average percentage of the learning aspect (material) is 96% with very valid 
criteria, from the technical / appearance aspects of 97.6% with very valid 
criteria and from the aspect of suitability to the problem-based learning 
strategy of 98.6% with very valid criteria. The level of completeness on the 
small scale obtained an average percentage of 50% with good criteria and 
the large scale obtained an average percentage of completeness of 85% with 
good criteria. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan berfungsi dalam 
meningkatkan kemampuan, mendewasakan 
watak, serta kepribadian agar peserta didik 
dapat menjadi insan yang lebih 
berintegrasi sehingga sangat dibutuhkan 
sebuah lembaga pendidikan yang mampu 
mempersiapkan sumber daya manusia 
berkualitas demi menyongsong kemajuan 
bangsa dan tuntutan di abad ke 21. Sekolah 
pun dituntut untuk mampu mencetak siswa 
yang harus mempunyai 4 karakteristik abad 
ke-21 yang disingkat dengan 4K yaitu 
komunikasi, kolaborasi, berfikir kritis dan 
memecahkan masalah, dan kreatif dan 
inovatif. Pemerintah selalu melakukan 
pengembangan terhadap kurikulum 
pendidikan yang kita gunakan saat ini yaitu 
menuntut siswa agar dapat memiliki 4 
keterampilan antara lain sikap religius, 
sosial, intelektual dan keterampilan. 
Perubahan pola dari teaching centered 
learning (TCL) ke arah student centered 
learning (SCL) merupakan tuntutan 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 serta 
menuntut guru untuk menjadi fasilitator 
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dalam proses pembelajaran diiringi dengan 
kecakapan dalam penggunaan sarana, 
prasarana sumber belajar, dan media yang 
baik agar pembelajaran dapat bermakna 
bagi peserta didik. Pendekatan saintifik 
pada pelaksanaan kurikulum 2013 ini 
mengarahkan siswa untuk menemukan dan 
memecahkan permasalahan (problem based 
learning) dengan melibatkan kegiatan 
menanya, mengamati, mengumpulkan 
informasi, mencoba dan 
mengomunikasikan. 
Menurut Sanjaya (2008, h. 7) dengan 
pendekatan sistem, tujuan pembelajaran 
dapat menuntun guru pada kegiatan yang 
sistematis, direncanakan dengan jelas, serta 
merancang pembelajaran dengan 
mengoptimalkan segala sumber daya dan 
potensi yang tersedia serta dapat 
memberikan feedback (hasil). Menurut 
Sugandi dalam Hamdani (2011, h.48) 
terdapat beberapa komponen-komponen 
proses pembelajaran yang ditinjau dari 
pendekatan sistem antara lain: subjek 
belajar, tujuan, materi dan strategi 
pembelajaran, media pembelajaran, serta 
penunjang. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
merupakan media penunjang dalam 
pendekatan sistem pada proses 
pembelajaran di luar kelas. LKPD 
merupakan sumber belajar yang berisi 
materi pelajaran, lembaran-lembaran tugas 
serta komponen pendukung lainnya seperti 
judul, KD dan indikator yang digunakan 
sebagai media penunjang dalam membantu 
dan mempermudah dalam proses 
pemberian materi pelajaran dari guru ke 
siswa. Keuntungan dari LKPD ini adalah 
guru bisa mendesain konten isi dari LKPD 
tersebut sesuai dengan strategi dan materi 
yang akan disampaikan dengan tujuan 
untuk membantu siswa dengan 
mengarahkannya pada proses pembelajaran 
di luar kelas. Pola sajian LKPD disesuaikan 
dengan perkembangan intelektual siswa 
terkait mata pelajaran tertentu sehingga 
mudah untuk dipahami. 
Matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran yang memerlukan penanaman 
konsep dalam proses pembelajaran serta 
sebagai cabang ilmu pengetahuan eksak 
yang terorganisir secara sistematik dan 
diajarkan di setiap jenjang pendidikan 
berguna untuk mencapai tujuan pendidikan 
itu sendiri. 
Berikut contoh lembar kerja peserta 
didik dari SDN 71 Pontianak Barat materi 
operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif pada kelas VI: 
 
 
Gambar 1 Contoh LKPD 
Kondisi LKPD yang digunakan 
tersebut hanya berisi beberapa komponen 
seperti judul, pengisian identitas, petunjuk, 
alokasi waktu, tujuan dan beberapa soal. 
Sedangkan menurut Prastowo (2011, 
h.208), LKPD sedikitnya memuat delapan 
unsur yaitu judul, KD, waktu, alat & bahan, 
info singkat, langkah kerja, tugas dan 
laporan yang harus dikerjakan. Terdapat 
beberapa komponen penting yang tidak 
terdapat pada LKPD tersebut, salah satunya 
ialah langkah kerja yang merupakan unsur 
LKPD untuk menuntun siswa dalam 
menemukan konsep materi. LKPD yang 
baik terlihat pada: kejelasan penggunaan 
bahasa tulis, tahapan konsep (langkah 
kerja), konteks penggunaan (petunjuk 
belajar), menunjukkan keaslian tugas dan 
penggunaan media pembelajaran. Langkah 
kerja untuk menemukan konsep menjadi 
instrumen pengukuran kualitas sebuah 
lembar kerja peserta didik. Langkah kerja 
yang dapat menuntut siswa menemukan 
konsep materi matematika tertuang pada 
beberapa strategi pembelajaran, salah 
satunya ialah problem based learning atau 
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pembelajaran berbasis masalah. Karena 
menurut Hamdani (2011, h.84) suatu cara 
yang digunakan untuk mempersiapkan 
pembelajaran dengan mengarahkan siswa 
untuk menemukan dan memecahkan suatu 
persoalan dalam rangka pencapaian tujuan 
pengajaran terdapat pada strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
Problem based learning (PBL) ini 
merupakan bentuk implementasi dari 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran untuk 
mewujudkan dan mencetak siswa yang 
mampu menyelesaikan  sebuah 
permasalahan terkait kolaborasi antara 
pelajaran dan kegiatan sehari-hari. 
Pembelajaran  berbasis masalah 
mengarahkan siswa berfikir, menguji 
hipotesis dan jika berhasil menyelesaikan 
persoalan itu maka ia mempelajari sesuatu 
hal yang baru. Terdapat karakteristik 
strategi PBL antara lain (1) mengunakan 
masalah nyata, (2) pembelajaran fokus 
pada penyelesaian masalah, (3) tujuan 
pembelajaran ditujukan untuk siswa serta 
(4) guru sebagai fasilitator menurut Baron 
dalam Rusmono (2014, 74). 
Berdasarkan kegiatan wawancara yang 
dilakukan secara online dengan guru 
matematika sekaligus guru kelas VI C SDN 
71 Pontianak Barat pada Senin 22 Juni 
2020 serta dari daftar nilai peserta didik 
pada tanggal 1 September 2020 dapat 
diketahui bahwa 27 dari 39 atau sekitar 
70% anak yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika pada 
materi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat negatif yang 
ditandai dengan ketidak tuntasan siswa 
dalam mengerjakan soal LKPD terkait 
materi tersebut. 
Berdasarkan angket kebutuhan lembar 
kerja peserta didik yang disebar secara 
online melalui google form kepada 3 orang 
guru dan offline kepada 20 peserta didik, 
didapatilah informasi bahwa 100% peserta 
didik menyukai pelajaran matematika, 
namun 80% merasa kesulitan dalam 
pelajaran tersebut dan 60% kesulitan pada 
pemahaman materi operasi hitung bilangan 
bulat negatif. Guru telah menerapkan 
penggunaan LKPD pada materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat negatif. Penggunaan LKPD ternilai 
sangat penting bagi siswa maupun guru 
untuk dapat mengulangi (review) dan 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
siswa dalam memahami materi tersebut. 
Dari angket juga dapat diketahui bahwa 
guru sudah mengawali pembelajaran 
dengan permasalahan namun 50% dari 
responden peserta didik menilai bahwa 
permasalahan yang ada tidak berhubungan 
dengan pengalaman nyata yang mereka 
miliki dan 65% dari responden peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat negatif. Serta 95% dari responden 
peserta didik menilai bahwa diperlukannya 
lembar kerja pesera didik yang menarik 
serta dipenuhi dengan gambar, materi, 
contoh pengerjaan dan beberapa soal yaitu 
tersaji dalam pengembangan produk LKPD 
berbasis strategi problem based learning. 
Inipun didukung dengan hasil wawancara 
yang dilakukan kepada dua perwakilan 
peserta didik yang menyatakan bahwa 
mereka sukar dalam menyelesaikan 
persoalan/permasalahan dalam bentuk 
cerita serta sangat setuju jika dibuat sebuah 
produk LKPD berbasis strategi problem 
based learning. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
dokumentasi LKPD yang digunakan di 
SDN 71 Pontianak Barat pada materi 
operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif maka didapatkan 
bahwa kesukaran yang dimiliki siswa 
dalam mengerjakan soal cerita satu diantara 
penyebabnya adalah penggunaan LKPD 
yang sajian materinya belum menopang 
siswa untuk dapat menemukan konsep 
dengan melakukan penyelesaian terhadap 
permasalahan, sehingga perlu dibuat LKPD 
yang dapat menopang siswa untuk dapat 
menemukan konsep dengan melakukan 
penyelesaian terhadap permasalahan. Maka 
dirasa penting bagi peneliti untuk 
mengembangkan dan membuat media atau 
sarana penunjang pembelajaran untuk 
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mempelajari materi operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat negatif 
pada kelas VI semester 1 dengan 
menggunakan LKPD berbasis strategi 
problem based learning. Pengembangan 
LKPD dengan menginput judul materi, 
KD, indikator, tujuan, materi, contoh 
pengerjaan soal, dan soal-soal latihan 
LKPD yang disertai animasi gambar yang 
lebih menarik. Sehingga pada praktiknya, 
siswa dapat menggunakan komponen 
penunjang ini tidak hanya di sekolah saja, 
melainkan di luar sekolah. Hal ini 
didukung dengan besarnya ketertarikan 
siswa pada komponen penunjang 
pembelajaran atau LKPD yang lebih 
menarik disertai dengan pengembangan 
terhadap komponen isi dalam LKPD 
tersebut. 
Selaras dengan rumusan masalah, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan LKPD matematika 
berbasis strategi problem based learning 
pada materi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat negatif siswa 




Metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini 
mengadaptasi dari model penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan (1974) dalam Sugiyono (2019) 
dengan tahap-tahap pelaksanaan 
pendefinisian (define), perancangan 
(design), pengembangan (development), 
dan penyebarluasan (dissemination) atau 
sering disingkat 4D. 
Define atau definisi merupakan 
kegiatan untuk menetapkan produk apa 
yang akan dikembangkan, beserta 
spesifikasinya. Tahap ini merupakan 
kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan 
melalui penelitian dan studi literatur. 
Langkah-langkah pada tahap ini antara lain 
studi pendahuluan, studi literatur, analisis 
kurikulum, analisis kebutuhan LKPD, 
merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi, dan analisis materi. 
Design atau perancangan merupakan 
kegiatan untuk membuat rancangan 
terhadap produk yang telah ditetapkan. 
Langkah-langkah pada tahap ini antara lain 
menyempurnakan isi atau komponen dalam 
LKPD (materi), mencari atau membuat 
bahan-bahan penunjang untuk membuat 
LKPD (tampilan), serta membuat 
rancangan awal LKPD berbasis problem 
based learning dengan memanfaatkan 
software Microsoft Word dan memilih 
warna-warna, gambar–gambar serta 
permasalahan kontekstual pada setiap tahap 
pembelajaran yang dapat memperlihatkan 
problem based learning. 
Development atau pengembangan 
merupakan kegiatan membuat 
mengembangkan produk dengan menguji 
validitas produk secara berulang-ulang 
sampai dihasilkan produk sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan. Langkah- 
langkah pada tahap ini antara lain validasi 
produk tahap 1 oleh validator (2 guru dan 1 
dosen), revisi produk berdasarkan masukan 
dari para validator tahap 1, validasi produk 
tahap 2 oleh validator (2 guru dan 1 dosen) 
dan revisi produk berdasarkan kritik serta 
saran dari para validator tahap 2. Tingkat 
kualitas validitas LKPD berbasis strategi 
problem based learning yang dihasilkan 
dapat diketahui dengan memberikan lembar 
validasi kepada para validator (1 dosen dan 
2 guru). Adapun alat penilaian yang 
digunakan untuk memvalidasi produk 
dengan kisi-kisi atau instrumen penilaian 
terhadap aspek pembelajaran (materi), 
aspek teknis (tampilan) serta aspek 
kesuaian dengan strategi problem based 
learning. 
Dissemination atau diseminasi 
merupakan kegiatan menyebarluaskan 
produk yang telah teruji untuk 
dimanfaatkan orang lain. Langkah – 
langkah pada tahap ini antara lain uji coba 
dalam skala kecil(3 orang) dan uji coba 
dalam skala besar (20 orang) untuk 
mengetahui hasil dari penggunaan lembar 
kerja peserta didik tersebut. 
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Dari hasil studi pendahuluan yang 
peneliti lakukan pada tanggal 11 Juni – 18 
Agustus 2020 menghasilkan beberapa data 
terkait dengan lembar kerja peserta didik, 
sumber-sumber penunjang pembelajaran, 
serta kondisi selama proses pembelajaran 
dengan sistem daring berlangsung pada 
siswa kelas VI di SDN 71 Pontianak Barat. 
Dari hasil pengumpulan dokumentasi 
berupa LKPD matematika materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
negatif yang dibuat oleh guru kelas VI 
belum memenuhi syarat sebagai LKPD 
seutuhnya. Dilihat dari sisi karakteristik 
LKPD bahwa menurut Andi Prastowo 
(2011, h.208), LKPD sedikitnya memuat 
delapan unsur yaitu judul, KD, waktu, alat 
dan bahan, info singkat, langkah kerja, 
tugas dan laporan yang harus dikerjakan, 
sedangkan LKPD yang digunakan hanya 
memuat judul, pengisian identitas, 
petunjuk, alokasi waktu, tujuan dan 
beberapa soal. LKPD awal yang digunakan 
guru tidak terdapat langkah kerja, maka dari 
itu LKPD tersebut tidak dapat dikatakan 
sebagai LKPD ideal dikarenakan ciri khas 
dari sebuah LKPD yaitu langkah kerja yang 
tidak ditemukan pada LKPD tersebut. 
Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan, didapatkan data bahwa Guru 
belum pernah mengembangkan lembar 
kerja peserta didik tetapi setiap tahun ajaran 
berikutnya guru membuat soal-soal yang 
berbeda pada LKPD tersebut. Peneliti 
melakukan analisis pada kurikulum yang 
berlaku. Analisis kurikulum dilakukan 
untuk menetapkan pada kompetensi dasar 
mana LKPD akan dikembangkan. Peneliti 
melakukan analisis kebutuhan LKPD pada 
guru matematika dan siswa kelas 6 untuk 
mendapatkan tingkat kebutuhan akan media 
penunjang pembelajaran LKPD tersebut 
dengan menyebarkan angket secara online 
melalui GoogleForm. Kompetensi dasar 
yang telah dipilih pada tahap analisis 
kurikulum, selanjutnya akan dirancang 
indikator pencapaian kompetensi beserta 
tujuan pembelajarannya. Peneliti memilih 
indikator pencapaian kompetensi terkait 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat negatif dikarenakan peneliti 
mengharapkan dengan LKPD ini, peserta 
didik dapat memahami materi dasar dan 
mampu menyiapkan diri untuk melewati 
tuntutan indikator yang lebih tinggi 
seterusnya. Berikut tabel pemetaan 
indikator KD 3.2 matematika kelas VI 
SD/MI kurikulum 2013. 
 
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian yang melibatkan 
bilangan bulat negatif 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian 
yang melibatkan bilangan bulat negatif 




Dengan analisis materi pembelajaran, 
peneliti memilih materi matematika yang 
akan dikembangkan pada materi operasi 
3.2.1 Melakukan operasi   penjumlahan   yang 
melibatkan bilangan bulat negatif. 
3.2.2 Melakukan operasi pengurangan yang 
melibatkan bilangan bulat negatif. 
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi penjumlahan yang 
melibatkan bilangan bulat negatif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi pengurangan yang 
melibatkan bilangan bulat negatif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat negatif. 




Dalam merancang LKPD berbasis 
problem based learning diperlukan 
pengumpulan bahan-bahan seperti 
pengumpulan materi, gambar, penyusunan 
soal serta pemilihan warna yang selaras 
dan sesuai dengan tampilan ikon gambar 
lainnya. Produk yang dikembangkan 
didesain dengan memenuhi kelayakan, 
keakuratan, kejelasan, dan penyajian serta 
rancangan tampilan yang menarik. 
Sehingga hal yang diperhatikan dalam 
merancang produk LKPD yaitu (1) unsur 
pembelajaran (materi) meliputi 
penggunaan bahasa, struktur kalimat, 
kompetensi dasar, unsur LKPD dan materi 
yang disampaikan di dalamnya; (2) unsur 
desain tampilan meliputi jenis huruf pada 
tulisan, ukuran huruf yang digunakan 
warna huruf, spasi, tata letak teks, 
komposisi warna, gambar dan animasi 
pendukung, serta pengaturan tata letak; 
serta (3) unsur kesesuaian dengan strategi 
problem based learning meliputi 
penyusunan materi dan soal yang 
disesuaikan dengan tuntutan KD-Indikator 
yang telah dirancang dan didesain dengan 
menarik. Soal dirancang sesuai dengan 
materi pelajaran berupa permasalahan 
nyata yang disertai langkah kerja untuk 
menyelesaikan masalah dengan 
menerapkan pendekatan saintifik untuk 
mengarahkan siswa aktif berfikir serta 
dapat menanamkan konsep. 
 
Development 
Analisis data validasi tahap pertama 
validator pertama dari aspek pembelajaran 
(materi) memiliki tingkat kelayakan 
produk ialah 94% dengan rata-rata 4,7 
yang merupakan kriteria sangat valid; dari 
aspek teknis/tampilan memiliki tingkat 
kelayakan produk ialah 93% dengan rata- 
rata 4,6 yang merupakan kriteria sangat 
valid; serta dari aspek kesesuaian dengan 
strategi problem based learning memiliki 
tingkat kelayakan produk ialah 82% 
dengan rata-rata 4,1 yang merupakan 
kriteria valid namun terdapat beberapa 
saran dan kritikan dari validator untuk 
merevisi LKPD agar menjadi lebih baik. 
Analisis data validasi tahap kedua validator 
pertama dari aspek pembelajaran (materi) 
memiliki tingkat kelayakan produk ialah 98% 
dengan rata-rata 4,9 yang merupakan kriteria 
sangat valid; dari aspek teknik/tampilan 
memiliki tingkat kelayakan produk ialah 98% 
dengan rata-rata 4,9 yang merupakan kriteria 
sangat valid; serta dari aspek kesesuaian 
dengan strategi problem based learning 
memiliki tingkat kelayakan produk ialah 98% 
dengan rata-rata 4,8 yang merupakan kriteria 
sangat valid dan dapat diproduksi. 
Analisis data validasi tahap pertama 
validator kedua dari aspek pembelajaran 
(materi) memiliki tingkat kelayakan produk 
ialah 95% dengan rata-rata 4,8 yang 
merupakan kriteria sangat valid; dari aspek 
teknis/tampilan memiliki tingkat kelayakan 
produk ialah 76% dengan rata-rata 3,8 
kategori valid; serta aspek kesesuaian dengan 
strategi Problem Based Learning memiliki 
tingkat kelayakan produk ialah 62% dengan 
rata-rata 3,1 kategori kurang valid dan harus 
direvisi total berdasarkan saran perbaikan 
yang diberikan oleh validator guru pertama. 
Analisis data validasi tahap kedua validator 
kedua dari aspek pembelajaran (materi) 
memiliki tingkat kelayakan produk ialah 95% 
dengan rata-rata 4,7 yang merupakan kriteria 
sangat valid; dari aspek teknik/tampilan 
memiliki tingkat kelayakan produk ialah 
100% dengan rata-rata 5 yang merupakan 
kriteria sangat valid; serta dari aspek 
kesesuaian dengan strategi problem based 
learning memiliki tingkat kelayakan produk 
ialah 100% dengan rata-rata 5 yang 
merupakan kriteria sangat valid dan dapat 
diproduksi. 
Analisis data validasi tahap pertama 
validator ketiga dari aspek pembelajaran 
(materi) memiliki tingkat kelayakan produk 
ialah 85% dengan rata-rata 4,2 kategori valid; 
dari aspek teknis/tampilan memiliki tingkat 
kelayakan produk ialah 91% dengan rata-rata 
4,5 kategori sangat valid; serta aspek 
kesesuaian dengan strategi problem based 
learning memiliki tingkat kelayakan produk 
ialah 76% rata-rata 3,8 yang merupakan 
kriteria valid namun terdapat beberapa saran 
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dan kritikan dari validator untuk merevisi 
LKPD agar menjadi lebih baik. Analisis 
data validasi tahap kedua validator ketiga 
dari aspek pembelajaran (materi) memiliki 
tingkat kelayakan produk ialah 95% 
dengan rata-rata 4,7 yang merupakan 
kriteria sangat valid; dari aspek 
teknis/tampilan memiliki tingkat 
kelayakan produk ialah 95% dengan rata- 
rata 4,7 yang merupakan kriteria sangat 
valid; serta dari aspek kesesuaian dengan 
strategi problem based learning memiliki 
tingkat kelayakan produk ialah 98% 
dengan rata-rata 4,8 yang merupakan 
kriteria sangat valid dan dapat diproduksi. 
 
Dissemination 
Dari hasil analisis perhitungan rata-rata 
ketuntasan didapatkan bahwa keterangan 
ketuntasan peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal terkait 
permasalahan tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan negatif hanya 50%. 
Artinya masih terdapat beberapa 
perbaikan dan revisi terkait produk agar 
dapat digunakan dengan baik dan 
ketuntasan pengerjaan siswa mencapai 
75%. Dari hasil analisis perhitungan rata- 
rata ketuntasan didapatkan bahwa 
keterangan ketuntasan peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal terkait 
permasalahan tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan negatif sebesar 
85%. Artinya isi LKPD tersebut sudah 
dapat dikatakan valid dan layak digunakan 
karena ketuntasan pekerjaan peserta didik 
dalam menyelesaikan persoalan cerita 




Kondisi Awal Lembar Kerja Peserta 
Didik 
Berdasarkan hasil dokumentasi 
LKPD awal yang digunakan guru selama 
proses pembelajaran yang telah dibahas 
pada BAB I dan BAB IV bagian define 
dapat dijelaskan bahwa LKPD tersebut 
belum memenuhi syarat penuh sebagai 
LKPD dan penyajiannya belum menerapkan 
strategi problem based learning sepenuhnya 
karena LKPD awal yang digunakan guru 
hanya memenuhi kriteria 1 dan 2 yaitu 
masalah menjadi awal pembelajaran serta 
menggunakan masalah nyata peserta didik. 
Pemilihan strategi problem based learning 
pada LKPD ini dikarenakan strategi tersebut 
terdapat kriteria pemusatan terhadap 
penyelesaian permasalahan yang 
berhubungan erat dengan ciri khas dari 
langkah kerja pada LKPD untuk dapat 
menemukan penyelesaian dari sebuah 
persoalan atau permasalahan dalam bentuk 
soal cerita matematika. Sehingga berdasarkan 
hal tersebut perlu adanya LKPD yang 
disajikan lengkap serta penyampaian materi 
dan persoalan untuk diselesaikan peserta 
didik yang dirancang dengan menggunakan 
strategi problem based learning dengan 
memenuhi 3 kriteria yaitu masalah menjadi 
awal pembelajaran, menggunakan masalah 
yang berhubungan dengan dunia nyata 
peserta didik serta dapat mendorong peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah dengan 
pendekatan saintifik melalui arahan dan 
langkah kerja pada produk pengembangan 
LKPD tersebut. Sehingga diperlukan sebuah 
pengembangan produk LKPD berbasis 
strategi problem based learning untuk 
memenuhi kebutuhan proses pembelajaran 
yang menekankan pada penemuan konsep. 
Kondisi awal lembar kerja peserta didik 
bermula dari tahap define yang telah 
dijelaskan pada awal BAB IV dan dibahas 
lebih lengkap pada tahap design. Lembar 
kerja peserta didik yang dirancang untuk 
mata pelajaran matematika SD/MI kelas 6 
materi operasi hitung bilangan bulat negatif 
terkhusus penjumlahan dan pengurangan 
dengan menggunakan strategi problem based 
learning yang tertuang dalam pembuatan 
LKPD tersebut. Kondisi awal LKPD yang 
digunakan guru belum memenuhi syarat 
sebagai LKPD ideal karena tidak terdapat 
langkah kerja serta belum menerapkan 
strategi problem based learning karena hanya 
memenuhi dua dari tiga kriteria strategi 
problem based learning. 
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Tingkat Validitas Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik 
Rancangan awal LKPD berbasis 
startegi problem based learning terdiri 
dari 22 halaman meliputi lembar 
judul/cover, kata pengantar, tentang 
LKPD, petunjuk belajar dan kompetensi 
dasar, daftar isi, uraian materi, 
persoalan/permasalahan, informasi 
pendukung, pojok literasi, alat dan bahan, 
waktu pengerjaan serta penilaian. 
Rancangan awal LKPD juga dilengkapi 
dengan tampilan dan pemilihan warna 
yang menarik. Jenis dan ukuran huruf 
beragam disesuaikan dengan ruang dan 
kebutuhan pada LKPD tersebut. Setelah 
tahap design, dilanjutkan dengan 
development untuk mengetahui tingkat 
kevalidan sehingga dapat membuat 
produk LKPD menjadi lebih baik. Proses 
pengembangan LKPD berbasis strategi 
problem based learning berdasarkan hasil 
validasi 3 validator dengan tingkat 
Pembahasan Hasil Validasi Aspek 
Pembelajaran (Materi) 
Dalam penelitian ini validasi aspek 
pembelajaran (materi) berjumlah 3 orang 
atau semua validator turut memberikan 
penilaian dan masukkan terhadap LKPD, 
ketiga validator memiliki kualifikasi pada 
bidang pendidikan sekolah dasar. Terdapat 
13 pernyataan dalam angket untuk penilaian 
terhadap aspek pembelajaran (materi), angket 
tersebut terdiri dari aspek kelayakan, 
keakuratan, kejelasan, penyajian dan 
rancangan tampilan, berdasarkan data 
tersebut diketahui skor tertinggi adalah 5, 
skor terendah adalah 2, nilai maksimal dalam 
angket validasi aspek pembelajaran (materi) 
adalah 98. Perhitungan lebih rinci dapat 
dilihat pada rekapitulasi penilaian aspek 
pembelajaran (materi) pada tabel 3. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Penilaian Aspek 
 Pembelajaran (Materi)  
  Validasi 1 Validasi 2  
kevalidan yang telah ditetapkan pada BAB 









data yang telah dijelaskan pada tahap Validat 4,7 94% 4,9 98% 
development sesuai dengan hasil validasi,   or 1  
dapat diketahui bahwa lembar kerja Validat 4,8 95% 4,8 95% 
peserta didik yang dikembangkan oleh   or 2  
peneliti memiliki kualifikasi sangat Validat 4,2 85% 4,8 95% 
valid/layak digunakan. Hal ini dibuktikan   or 3  
dengan nilai rerata hasil validasi yang Rata- 4,6 91% 
4,8
 96% 
disesuaikan dengan jenjang kelayakan dari 
analisis data validasi menurut Widoyoko 
(2018, h.111) dengan skor terendah 1, 
skor tertinggi 5, jumlah kelas 5 dan 
rentang 0,8 yang dapat dijelaskan pada 
tabel 2. 
Tabel 2 
Jenjang Kriteria Validitas untuk 
Analisis Data Validasi  
Nilai 
Jenjang Kriteria 
  Validasi  
4,2 < x ≤ 5,0 Sangat Valid 
3,4 < x ≤ 4,2  Valid 
2,6 < x ≤ 3,4 Kurang Valid (revisi) 
 
1,8 < x ≤ 2,6 
Tidak Valid (revisi 
  total)  
1,0 < x ≤ 1,8 
Sangat Tidak Valid 
  (revisi total)  
  Rata   3   
Pembahasan Hasil Validasi Aspek 
Teknis/Tampilan 
Dalam penelitian ini validasi aspek 
teknis/tampilan berjumlah 3 orang atau 
semua validator turut memberikan penilaian 
dan masukkan terhadap LKPD, ketiga 
validator memiliki kualifikasi pada bidang 
pendidikan sekolah dasar. Terdapat 11 
pernyataan dalam angket untuk penilaian 
terhadap aspek teknis/tampilan, angket 
tersebut terdiri dari aspek penyajian dan 
rancangan tampilan, berdasarkan data 
tersebut diketahui skor tertinggi adalah 5, 
skor terendah adalah 2, nilai maksimal dalam 
angket validasi aspek teknis/tampilan adalah 
100. Perhitungan lebih rinci dilihat pada 




Rekapitulasi Penilaian Aspek 
 Teknis/Tampilan  
  Validasi 1 Validasi 2  
 
Tingkat Ketuntasan Nilai Peserta Didik 
Penelitian ini menggunakan uji coba 









peserta didik saat menggunakan LKPD yang 
telah dikembangkan oleh peneliti. Uji 
Validat 4,6 93% 4,9 98% penggunaan LKPD dilakukan dalam ujicoba 
  or 1  skala terbatas dan uji coba skala luas. Data 
Validat 3,8 76% 5,0 100% yang diperoleh dari hasil pekerjaan peserta 
  or 2  didik selama penggunaan akan diolah untuk 
Validat 4,5 91% 4,7 95% mendapati hasil akhir dari uji penggunaan 








diperoleh dan kategorinya. Perhitungan rata- 
rata dari data yang diperoleh bertujuan untuk 
 
 
Pembahasan Hasil Validasi Aspek 
Kesesuaian dengan Strategi Problem 
Based Learning 
Dalam penelitian ini validasi aspek 
kesesuaian dengan strategi problem based 
learning berjumlah 3 orang atau semua 
validator turut memberikan penilaian dan 
masukkan terhadap LKPD, ketiga 
validator memiliki kualifikasi pada bidang 
pendidikan sekolah dasar. Terdapat 9 
pernyataan dalam angket untuk penilaian 
terhadap aspek kesesuaian dengan strategi 
problem based learning, angket tersebut 
terdiri dari aspek kriteria strategi problem 
based learning, berdasarkan data tersebut 
didapati nilai tertinggi adalah 5, nilai 
terendah adalah 2, nilai maksimal dalam 
angket validasi aspek teknis/tampilan 
adalah 100. Perhitungan lebih rinci dapat 
dilihat pada rekapitulasi penilaian aspek 
kesesuaian dengan strategi problem based 
learning pada tabel 5. 
Tabel 5 
Rekapitulasi      Kesesuaian       dengan 
 Strategi Problem Based Learning  
  Validasi 1 Validasi 2  
mengetahui   kelayakan   LKPD   dari   segi 
penggunaannya. Jenjang kriteria berdasarkan 
jumlah ketuntasan nilai yang diperoleh 
peserta didik. Selanjutnya data ketuntasan 
tersebut dikelompokkan ke dalam 4 kelas 
dengan rentangan yang sama. 
Tabel 6 
Jenjang Kriteria Validitas untuk Analisis 
Data Validasi  
Ketuntasan (x) 
Jenjang Kriteria 
  Validasi  
x ≥ 75% Baik 
 
50 % ≤ x < 75% Cukup Baik 
 
25 % ≤ x < 50 % Kurang Baik 
x < 25% Sangat Tidak Baik 
 
 
Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil dilakukan pada 3 
siswa kelas VI SDN 71 Pontianak Barat 
dengan kriteria pintar, sedang, kurang. 
Peserta didik diberikan LKPD edisi revisi 
pertama untuk mengetahui dan menganalisis 
hasil uji coba skala kecil. Dari hasil uji coba 
skala kecil tersebut diketahui skor ketiga 
peserta didik berbeda-beda pada setiap 









yang dikembangkan oleh peneliti sampai 
tahap revisi pertama memperoleh persentase 
Validat 4,1 82% 4,9 98% ketuntasan submateri penjumlahan sebesar 
  or 1  100% yang berkategorikan baik dan 
Validat 3,1 62% 5,0 100% ketuntasan submateri pengurangan sebesar 
  or 2  0% yang berkategorikan sangat tidak baik. 
Validat 3,8 76% 4,9 98% Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapati 








produk skala kecil sebesar 50% yang 




coba produk skala kecil terdapat kendala 
yang terjadi, peserta didik kesulitan untuk 
membuat kalimat matematika dan 
menyelesaikan permasalahan dikarenakan 
kurang spesifiknya langkah kerja pada 
LKPD serta tidak adanya pernyataan yang 
dapat membuat peserta didik berfikir 
tingkat tinggi untuk menemukan pilihan 
jawaban yang tepat. Berdasarkan hasil 
observasi selama uji coba produk skala 
kecil, maka peneliti melakukan 
perbaikan/revisi terhadap produk sesuai 
dengan kebutuhan untuk dilanjutkan pada 
tahap uji coba produk skala besar. Dari 
hasil uji coba produk skala kecil menjadi 
bahan revisi untuk memperbaiki produk 
LKPD menjadi lebih baik dan siap 
digunakan pada uji coba skala besar. 
 
Hasil Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar dilakukan pada 
20 siswa kelas VI SDN 71 Pontianak 
dengan kriteria pintar, sedang, kurang. 
Peserta didik diberikan LKPD edisi revisi 
kedua untuk mengetahui hasil uji coba 
skala besar. Dari hasil uji coba skala besar 
tersebut diketahui skor setiap peserta didik 
berbeda-beda pada setiap submateri 
LKPD tersebut. Kualitas LKPD yang 
dikembangkan oleh peneliti sampai tahap 
revisi kedua memperoleh persentase 
ketuntasan submateri penjumlahan sebesar 
100% yang berkategorikan baik dan 
ketuntasan submateri pengurangan sebesar 
70% yang berkategorikan cukup baik. 
Berdasarkan hasil uji coba produk skala 
besar dapat dipersentasekan rata-rata 
ketuntasan uji coba produk skala besar 
sebesar 85% yang berkriteria baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kondisi awal LKPD yang digunakan 
guru belum memenuhi syarat sebagai 
LKPD ideal karena tidak terdapat langkah 
kerja serta belum menerapkan strategi 
problem based learning karena hanya 
memenuhi dua dari tiga kriteria strategi 
problem based learning antara lain 
masalah menjadi awal pembelajaran dan 
menggunakan masalah yang berhubungan 
dengan dunia nyata peserta didik, serta tidak 
terdapat kriteria yang ketiga yaitu 
memfokuskan pada penyelesaian masalah 
dengan pendekatan saintifik melalui arahan 
dan langkah kerja pada produk 
pengembangan LKPD tersebut. 
Tingkat validitas selama proses 
pengembangan pada tahap validasi dan revisi 
menghasilkan tingkat kelayakan/kevalidan 
produk LKPD dari aspek pembelajaran 
(materi) rata-rata persentase sebesar 96% 
yang berkriteria sangat valid, dari aspek 
teknis/tampilan rata-rata persentase sebesar 
97,6% yang berkriteria sangat valid dan dari 
aspek kesesuaian dengan strategi problem 
based learning rata-rata persentase sebesar 
98,6% yang berkriteria sangat valid. 
Tingkat ketuntasan nilai siswa saat 
dilakukan uji coba produk skala terbatas 
memperoleh rata-rata persentase ketuntasan 
sebesar 50% yang berkriteria cukup baik dan 
hasil uji coba produk skala luas memperoleh 
rata-rata persentase ketuntasan sebesar 85% 
yang berkriteria baik. 
 
Saran 
Disarankan kepada guru untuk dapat 
menggunakan produk LKPD berbasis strategi 
problem based learning sebagai salah satu 
alternatif dan media penunjang selama proses 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar 
kelas agar dapat membuat peserta didik 
untuk dapat menemukan konsep materi 
pelajaran secara mandiri serta dapat mencoba 
untuk memecahkan permasalahan/persoalan 
yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Kepada pengguna produk LKPD 
berbasis strategi problem based learning 
disarankan untuk menyimpan softfile dan 
hardcopy LKPD agar dapat dengan mudah 
diperbanyak jikalau diperlukan serta dapat 
dijadikan sebagai bahan belajar mandiri 
selama proses pembelajaran dari rumah. 
Kepada peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
pengembangan lembar kerja peserta didik 
terutama yang menggunakan materi, 
basis/dasar pendekatan, strategi, metode, 
model dan sebagainya disarankan untuk 
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melakukan survey terlebih dahulu pada 
kebutuhan sekolah karena dikhawatirkan 
tidak sinkron dengan keadaan peserta 
didik di sekolah tersebut. 
Perlu dilakukan validasi lebih lanjut 
dengan pakar atau ahli dalam bidang 
strategi belajar dan pembelajaran terkait 
strategi problem based learning yang 
terintegrasi dalam produk hasil 
pengembangan ini agar dapat dikatakan 
valid serta layak diproduksi lebih banyak. 
Penentuan subjek penelitian dan 
pengembangan untuk skala terbatas/kecil 
minimal 1 kelas dan skala luas/besar 
minimal 2 kelas. 
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